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Lampiran 1. Tabel sidik ragam tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang.

Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanaman

Jumlah Kuadrat F )
Sumber Keragaman ) Sig
Kuadrat ~ Tengah  Hitung
Konsentasi 105.633 26.408  1.191™ .345
Error 443.542 22.177
Total 549.174
Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun
Jumlah Kuadrat F )
Sumber Keragaman _ Sig
Kuadrat Tengah  Hitung
Konsentasi 635.850  158.963  .849™ 845
Error 9399.400  469.970
Total 10035.25
Tabel Sidik Ragam Diameter Batang
Jumlah Kuadrat F )
Sumber Keragaman ) Sig
Kuadrat ~ Tengah  Hitung
Konsentasi 1.347 337 276" .890
Error 24.410 1.220
Total 25.756
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Lampiran 2. Tabel sidik ragam cabang primer dan cabang sekunder

Tabel sidik ragam cabang primer

Derajat Jumlah Kuadrat F

Si
Bebas Kuadrat Tengah  Hitung .

Sumber Keragaman

Konsentasi 4 9.550 2.387 .993ns 434
Error 20 48.075 2.404
Total 24 57.625

Tabel sidik ragam cabang sekunder
Derajat Jumlah Kuadrat F

Bebas Kuadrat ~ Tengah  Hitung

Sumber Keragaman Sig

Konsentasi 4 3.190 .798 1.261"™ .318

Error 20 12.650 .633

Total 24 15.840




Lampiran 3. Tabel sidik ragam umur mulai berbunga dan hasil uji duncan

Tabel sidik ragam umur mulai berbunga
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Derajat Jumlah  Kuadrat F _
Sumber Keragaman ) Sig
Bebas Kuadrat  Tengah  Hitung

Konsentasi 4 41.440 10.360 9.148* <.001
Error 20 22.000 1.100
Total 24 63.440

Hasil uji duncan umur mulai berbunga
umur_mulai_berbunga
Duncan?

Pupuk_Organik_Ca

ir N 1 2 3

K3 5 43.6000

K1 5 45.4000

K2 5 45.4000

K4 5 46.6000 46.6000
KO 5 47.4000

Sig. 1.000 101 242
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Lampiran 4. Tabel sidik ragam diameter buah, panjang tangkai buah dan jumlah

buah pertanaman.

Tabel sidik ragam diameter buah

Derajat Jumlah Kuadrat F _
Sumber Keragaman ) Sig
Bebas Kuadrat Tengah  Hitung
Konsentasi 4 5.189 1.297 1.348" 287
Error 20 19.242 962
Total 24 24.430
Tabel sidik ragam panjang tangkai buah
Derajat Jumlah Kuadrat F ]
Sumber Keragaman ) Sig
Bebas Kuadrat Tengah  Hitung
Konsentasi 4 116 0.29 1.157™ .359
Error 20 501 962
Total 24 617
Tabel sidik ragam jumlah buah pertanaman yang dipanen
Derajat Jumlah Kuadrat F )
Sumber Keragaman ) Sig
Bebas Kuadrat Tengah  Hitung
Konsentasi 4 207.613 51.903  .565™ .691
Error 20 1837.803  91.890
2045.416

Total 24
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Lampiran 5. Tabel sidik ragam berat buah pertanaman yang dipanen

Tabel sidik ragam berat buah pertanaman yang dipanen

Derajat Jumlah Kuadrat F )
Sumber Keragaman ) Sig
Bebas Kuadrat ~ Tengah  Hitung
Konsentasi 4 1282.480 320.620 1.104"™ .382

Error 20 5805.929  290.296

Total 24 7088.409




2. Dokumentasi

Lampiran 11. Dokumentasi pelaksanaan penelitian

33

Pengamatan pertumbuhan dan panen



LAY OUT PENELITIAN
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Keterangan :

KOU1 = Kontrol (NPK) Ulangan 1

KOU2 = Kontrol (NPK) Ulangan 2

KOU3 = Kontrol (NPK) Ulangan 3

KO0U4 = Kontrol (NPK) Ulangan 4

KOU5 = Kontrol (NPK) Ulangan 5

K1U1 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 75 ml/L air Ulangan 1

K1U2 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 75 ml/L air Ulangan 2
K1U3 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 75 ml/L air Ulangan 3
K1U4 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 75 ml/L air Ulangan 4
K1U5 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 75 ml/L air Ulangan 5
K2U1 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 100 ml/L air Ulangan 1
K2U2 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 100 ml/L air Ulangan 2
K2U3 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 100 ml/L air Ulangan 3
K2U4 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 100 ml/L air Ulangan 4
K2U5 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 100 ml/L air Ulangan 5
K3U1 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 125 ml/L air Ulangan 1
K3U2 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 125 ml/L air Ulangan 2
K3U3 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 125 ml/L air Ulangan 3
K3U4 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 125 ml/L air Ulangan 4
K3U5 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 125 ml/L air Ulangan 5
K4U1 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 150 ml/L air Ulangan 1
K4U2 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 150 ml/L air Ulangan 2
K4U3 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 150 ml/L air Ulangan 3
K4U4 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 150 ml/L air Ulangan 4
K4U5 = Pupuk organik cair dengan konsentrasi 150 ml/L air Ulangan 5
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